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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem logistik cabe yang
memanfaatkan Internet of Things (IoT) dan teknologi blockchain. Sistem ini
dirancang untuk memperbaiki efisiensi dan transparansi proses logistik cabe mulai
dari pengumpulan, pengiriman, hingga distribusi dengan menggunakan
smartphone. 10T digunakan untuk memonitor kondisi lingkungan penyimpanan
dan transportasi cabe, seperti suhu dan kelembapan, sehingga dapat mencegah
kerusakan pada cabe. Sementara itu, teknologi blockchain digunakan untuk
mengoptimalkan transparansi dan keamanan dalam proses logistik cabe.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
prototyping. Implementasi teknologi 10T dengan rata — rata suhu 30 * C dan
kelembaban 40 %, Juga system blockchain dalam sistem logistik cabe dapat
menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
keamanan dalam pengiriman cabe.
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This research aims to develop a chili logistics system that utilizes the Internet
of Things (lIoT) and blockchain technology. This system is designed to improve
the efficiency and transparency of the chili logistics process from collection,
delivery, to distribution using a smartphone. 10T is used to monitor environmental
conditions for storing and transporting chilies, such as temperature and
humidity, so as to prevent damage to chilies. Meanwhile, blockchain technology
is used to optimize transparency and security in the chili logistics process by
ensuring the authenticity of products and data recorded on the blockchain. The
methodology used in this study uses the prototyping method. Implementation of
loT technology with an average temperature of 30:: C and 40% humidity. Also,
the blockchain system in the chili logistics system can be an effective solution in
increasing efficiency, transparency and security in sending chilies.

PENDAHULUAN

Sistem logistik cabe merupakan suatu rangkaian kegiatan yang meliputi pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan, pengiriman, dan penyaluran cabe dari produsen ke konsumen akhir
(Bouzembrak et al., 2019). Sistem logistik cabe yang efektif dan efisien sangat penting untuk
menjaga kualitas cabe yang dihasilkan dan memastikan pasokan cabe terpenuhi di pasar (Agung
et al., 2020) Namun, masih banyak masalah yang terjadi dalam sistem logistik cabe di Indonesia
seperti rendahnya efisiensi dan efektivitas pengiriman, kerusakan atau kehilangan barang, serta
kurangnya transparansi dalam proses pengiriman (Bigliardi et al., 2022).
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Gambar 1 Diagram Penggunakan IOT di Dunia
Sumber: forbes.com

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu inovasi dalam pengelolaan sistem
logistik cabe yang lebih efektif, efisien, dan transparan. Salah satu opsi yang dapat dijalankan
adalah dengan menggunakan potensi teknologi Internet of Things (1oT) dan teknologi blockchain
(Ramirez et al., 2022). Dalam penelitian ini, akan dilakukan implementasi teknologi 10T dan
teknologi blockchain pada sistem logistik cabe (Fezari & Al Dahoud, 2018) Implementasi tersebut
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem logistik cabe, mengurangi
kerusakan atau kehilangan barang, serta meningkatkan transparansi dalam proses pengiriman
dengan dimonitoring smartphone (Eldridge, 1989). Sistem logistik merujuk pada serangkaian
proses yang mencakup penghimpunan, pengelolaan, pergudangan, pengiriman, dan distribusi
barang atau produk dari pembuatnya hingga pelanggan akhir (Kurniawan, 2023) Tujuan dari
sistem logistik adalah untuk memastikan barang atau produk yang dikirimkan mencapai tujuan
dengan tepat waktu, kondisi yang baik (Hu et al., 2023).

Internet of Things (loT) merujuk pada konsep tertentu dimana objek-objek mampu
mengirimkan data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi manusia ke manusia atau manusia
ke komputer (Khawas & Shah, 2018) 10T dianggap sebagai kerangka kerja di mana perangkat
menjadi lebih pintar, proses pengelolaan menjadi lebih efisien, dan komunikasi menjadi lebih
berisi. Banyak yang mengantisipasi bahwa 10T memiliki potensi menjadi "The next big thing"
dalam inovasi data (Doni & Rahman, 2020). Teknologi blockchain merupakan suatu teknologi
yang dapat memastikan keamanan dan integritas data dengan menggunakan konsep
decentralization dan enkripsi data. Dalam blockchain, setiap transaksi atau perubahan data akan
direkam dalam blok-blok yang terhubung secara terus-menerus (Rachmaniah et al., n.d.) Setiap
blok memiliki tanda tangan digital yang unik dan data yang disimpan pada blok tidak dapat diubah
atau dihapusDalam sistem logistik, teknologi blockchain dapat dimanfaatkan untuk memastikan
keamanan dan integritas data selama proses pengiriman barang. Setiap informasi mengenai
pengiriman barang dapat dicatat dalam blockchain, sehingga informasi tersebut dapat diverifikasi
(Bamakan et al., 2021).

Node MCU ESP8266 merupakan hasil dari rancangan mikrokontroler yang dibuat oleh
Espressif Systems. Espressif Systems adalah perusahaan berbasis di Shanghai, Tiongkok.
ESP8266 telah dilengkapi dengan kemampuan jaringan WiFi yang berfungsi sebagai solusi
penghubung mikrokontroler ke jaringan WiFi internet, yang memungkinkan pelaksanaan aplikasi
(Ray, 2018) Node MCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat open source serta berfungsi
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sebagali alat pengembangan yang memanfaatkan bahasa pemrograman Lua (yang dapat diintegrasi
oleh para programmer ke dalam perangkat lunak) untuk membantu dalam pembuatan prototipe
produk 10T (Ramirez et al., 2022) Selain itu, platform ini juga dapat menggunakan sketch dengan
bantuan Arduino IDE (Widyastuti et al., 2020). Modul sensor DHT11 adalah perangkat sensor
yang dirancang untuk membaca nilai suhu dan kelembaban, dan menghasilkan keluaran tegangan
analog yang dapat diolah lebih lanjut menggunakan mikrokontroler (Hadi et al., 2022) Modul ini
menawarkan stabilitas yang sangat tinggi dan dilengkapi dengan kemampuan kalibrasi yang sangat
akurat. Sensor DHT11 akan bekerja bersama dengan Arduino Uno dalam pengaplikasiannya. Nilai
koefisien kalibrasi disimpan dalam memori program OTP (One-Time Programmable), yang
artinya ketika sensor internal mendeteksi suhu dan kelembaban, modul ini akan memperhitungkan
koefisien tersebut dalam perhitungannya.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode prototipe, yakni pendekatan
pengembangan atau pembuatan sistem yang merepresentasikan sistem yang sebenarnya, dengan
tujuan untuk menghemat waktu dan biaya. Namun, metode ini memiliki kekurangan dalam hal
desain yang kurang optimal karena lebih menekankan pada aspek kenyamanan klien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Perangkat Keras

Pengujian perangkat adalah proses pengujian pada sensor suhu DHT11, yang memiliki
kemampuan untuk mengukur suhu pada bak truk.

Gambar 2. Rangkaian Hardwere

Hasil Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak ini melibatkan pengujian pada aplikasi seluler yang
menampilkan berbagai fitur dari aplikasi logistik cabai, termasuk catatan data yang telah
disimpan. Bagian tampilan ini akan memberikan panduan mengenai cara menggunakan atau
menjalankan aplikasi logistik cabai.
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Gambar 3. Rancangan Sistem Kontrol dan Monitoring

Keterangan:

Pin Input:

1. Kabel USB pada laptop di sambungkan dengan Nodemcu Esp 8266

2. Pin 3.3V pada Nodemcu Esp 8266 di sambungkan dengan pin 3.3 V pada sensor DHT11
3. Pin GND pada Nodemcu Esp 8266 di sambungkan dengan pin GND pada sensor DHT11
4. Pin D2 pada Nodemcu Esp 8266 di sambungkan dengan pin IN pada sensor DHT11

Pengujian perangkat lunak ini melibatkan evaluasi pada aplikasi seluler yang menampilkan
berbagai fitur dari aplikasi logistik cabai, termasuk pencatatan data yang telah tersimpan. Bagian
tampilan ini memberikan petunjuk tentang cara menggunakan atau menjalankan aplikasi logistik
cabai. Berikut adalah hasil dari pengujian tersebut:

1. Halaman Masuk/Login dari aplikasi ini bertujuan agar user dapat mengakses fitur aplikasi
logistik cabe dengan memasukan email dan password yang sudah didaftarkan oleh admin atau
user bisa daftar akun sendiri dengan memasukkan email dan password terus klik daftar.

Gambar 4. Login dan Daftar Akun
Tampilan utama / dashboard, apabila user sudah melewati proses login, ada beberapa
menu yang dapat dijumpai di dalam tampilan dashboard antara lain :
1. Kondisi Suhu
2. Transaksi
3. Record Data
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4. Suplay Chain

Gambar 5. Dasboard

Pengujian perangkat lunak ini melibatkan evaluasi pada aplikasi seluler yang menampilkan
berbagai fitur dari aplikasi logistik cabai, termasuk penyimpanan data rekaman. Bagian tampilan
ini memberikan panduan tentang cara mengoperasikan atau menjalankan aplikasi logistik cabai.
Berikut adalah hasil dari proses pengujian. Pengujian aplikasi mulai fitur Login, Dafatar akun,
Dasboard, Kondisi suhu, Record Data, dan Bukti Transaksi.

Tabel 1. Pengujian Aplikasi

No. Fitur / Diharapkan Status
Tampilan
1. Login User bisa (V]
autentifikasi dan Sukses
masuk ke tampilan [ 1]
dasbord Gagal
2. Daftar Menampilkan [V ]
Akun menu username Sukses
dan password [ 1
yang inginkan Gagal
untuk bisa

melakukan login
3. Dasboard Menampilkan (V]
menu Kondisi Sukses
Dsupu,dReclgr(: [ ]

ata, dan Data
transaksi. Gagal

( Lanjutkan)
No. Fitur / Diharapkan Status
Tampilan

4. Kondisi Menampilkan fitur (V]
Suhu yang mana Sukses

memonitoring
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suhu yang ada di [ 1]
dalam bak truk Gagal
5.  Recorddata Menampilkan fitur (V]
yang mana ada Sukses
link menuju ke [ 1]
google sheet Gagal
6. Bukti Menampilkan fitur (V]
Transaksi yang mana Sukses
bertujuan untuk [ 1]
distributor Gagal
menetahui
bahwasannya
barang sampai ke
konsumen

Pengujian yang dilakukan pada sistem pemantauan suhu pada bak truk bertujuan untuk
memverifikasi apakah nilai yang ditampilkan sesuai dengan yang ada dalam database dengan tepat.

Realtime Database

.

Gambar 6. Pengujian Kondisi Suhu

E oo

Tabel 2. Pengujian Kondisi Suhu
No. Hasil Nilai Output Sensor

Serial Monitor Firebase

(' Arduino IDE) ( Database )
1. 30.00C 30.0C
2. 31.00C 31.0C
3. 33.50C 335C
4, 35.10C 35.1C
5. 40.60C 40.6C

Tabel dan gambar di atas mengindikasikan bahwa hasil pemantauan serial dalam perangkat
lunak Arduino IDE sesuai dengan data yang ada dalam basis data Firebase. Berikut adalah
tampilan hasil dari aplikasi selulernya:
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Gambar 7. Hasil Monitoring Pada Aplikasi

Pengujian Record Data
Pengujian ini melibatkan proses penyimpanan otomatis data dalam fitur pemantauan
sistem, yang secara otomatis diarsipkan dalam Google Sheet setiap 15 menit.

a Database suhu =
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

o 2 & 5 Wo% v R % O 03 w3 Defal. v |- 10|+

Al - Timestamp.

suhu pelembaban
3 45
38 a5
38 45
38 45
38 45
01/07/2023 0:27:09 38 45
01/07/2023 0:27:09 38 45
[ 01/07/2023 0:27:10 38 45
i 01/07/2023 0:27:10 38 45
01/07/2023 0:27:11 38 45
0140772023 0:27:11 38 15
01/07/2023 0:27:12 38 45
7 38 45
38 45
38 15
38 45

+ = B Form Responses1 ~  Sheetl ~

Gambar 8.Eengujian Record Data Padanogle Sheet

Dari gambar yang ditampilkan di atas, terlihat bahwa fitur pemantauan berfungsi dengan
baik dan mampu menyimpan data hanya satu kali. Berdasarkan data yang diberikan, rata-rata suhu
adalah 36°C dan tingkat kelembaban mencapai 45%. Berikut ini adalah tampilan aplikasi yang
menunjukkan bagaimana data tersebut disimpan.

»3 m s >

Monitoring
Suhu & Kelembapan
Pada Bak Truk

38 ¥

simoan
45 &
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Gambar 9. Hasil data yang tersimpan di aplikasi

Pengujian Jarak Pengoprasian Sistem

Pengujian ini mengukur sejauh mana jarak operasi sistem yang dapat dikendalikan melalui

smartphone.
Tabel 2. Pengujian Jarak pada sistem

No. Jarak

1 Km 10 Km Unlimited
1.  Terdeteksi  Terdeteksi  Terdeteksi
2.  Terdeteksi  Terdeteksi  Terdeteksi
3.  Terdeteksi  Terdeteksi  Terdeteksi
4, Terdeteksi  Terdeteksi  Terdeteksi
5.  Terdeteksi  Terdeteksi  Terdeteksi

Tabel di atas menjelaskan bahwa selama penggunaan sistem yang dikendalikan melalui
smartphone, pengguna dapat menggunakannya kapan saja dan di mana saja, dengan catatan bahwa
aplikasi dan sistem masih aktif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari judul implementasi tentang Pemanfaatan Teknologi 10T dan Teknologi
Blockchain untuk Pengembangan Sistem Logistik Cabe adalah penelitian ini mengusulkan dan
mengimplementasikan pemanfaatan teknologi 10T dan teknologi blockchain dalam pengembangan
sistem logistik cabe. Dalam sistem yang dikembangkan, teknologi 10T digunakan untuk
memonitor kondisi cabe selama proses pengiriman, sedangkan teknologi blockchain digunakan
untuk merekam dan menyimpan data transaksi secara aman dan transparan. Kesimpulan ini
didasarkan pada hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini.
Implementasi teknologi 10T dengan rata — rata suhu 30" C dan kelembaban 40 %.
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